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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan komunikasi matematis dan kreativitas
berpikir mahasiswa calon guru matematika melalui aktivitas diskusi dan presentasi visual. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi foto dan observasi aktivitas mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran berbasis model flipped classroom dengan pendekatan one stay another stray. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi matematis mahasiswa tergolong baik
pada indikator penyampaian ide secara verbal dan representasi visual, tetapi masih perlu
ditingkatkan pada aspek penalaran simbolik. Kreativitas berpikir mahasiswa tampak pada
kemampuan mereka menghasilkan ide-ide alternatif dan representasi visual yang bervariasi,
meskipun kedalaman elaborasi masih terbatas. Aktivitas diskusi dan presentasi visual terbukti
efektif sebagai wahana pengembangan komunikasi matematis dan kreativitas berpikir yang
saling memperkuat, karena memungkinkan mahasiswa mengonstruksi makna secara kolaboratif
dan mengartikulasikan ide secara multimodal. Selain itu, kreativitas berpikir mereka tercermin
melalui penggunaan media visual, pengorganisasian informasi dalam bentuk tabel dan warna,
serta kemampuan menjelaskan konsep secara elaboratif. Aktivitas semacam ini menunjukkan
penerapan prinsip konstruktivisme sosial dalam pembelajaran berbasis model Flipped
Classroom yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru
matematika.

Kata Kunci: komunikasi matematis, kreativitas berpikir, aktivitas diskusi, presentasi visual,
flipped classroom.

Abstract

This study aims to analyze the mathematical communication skills and creative thinking of
prospective mathematics teachers through discussion activities and visual presentations. Data
were collected through photo documentation and observation of student activities in a learning
process based on the flipped classroom model using the one stay another stray approach. The
results indicate that students' mathematical communication skills were good in verbal idea
expression and visual representation but still need improvement in symbolic reasoning. Creative
thinking was evident in students' ability to generate alternative ideas and varied visual
representations, although the depth of elaboration remained limited. Discussion and visual
presentation activities proved effective as a medium for developing mutually reinforcing
mathematical communication and creative thinking, as they enabled students to collaboratively
construct meaning and articulate ideas multimodally. Furthermore, their creative thinking was
reflected through the use of visual media, information organization in tables and colors, and the
ability to explain concepts elaboratively. Such activities demonstrate the application of social
constructivist principles within the Flipped Classroom model, which is effective in developing
higher-order thinking skills among prospective mathematics teachers.

Keywords: mathematical communication, creative thinking, discussion activities, visual
presentation, flipped classroom.
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1. Pendahuluan

Perkembangan paradigma pendidikan matematika menekankan pentingnya kemampuan
komunikasi dan kreativitas berpikir sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21. Tuntutan abad ke-
21 mengisyaratkan perlunya keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan
berpikir inovatif (Kemdikbud, 2019). Trilling dan Fadel dalam Kemdikbud (2019) mengemukakan
bahwa kecakapan abad ke-21 yang berkaitan dengan nilai dan perilaku meliputi: (1) keterampilan
belajar dan inovasi yang terdiri dari berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas, dan
kolaborasi; (2) keahlian literasi digital yang meliputi literasi media baru dan literasi teknologi
informasi dan komunikasi (ICT); serta (3) kecakapan hidup dan karier yang mencakup fleksibilitas,
inisiatif, adaptasi, dan keterampilan sosial dalam interaksi antarbudaya.

Dalam konteks pendidikan matematika, National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2000) menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses esensial untuk membangun dan
membagikan makna matematis, sedangkan kreativitas berpikir membantu mahasiswa
mengembangkan cara pandang baru terhadap masalah dan solusi matematis (Silver, 1997).
Pengembangan kreativitas berpikir dapat dilakukan melalui berbagai strategi dan pendekatan
pembelajaran. Smaldino (2015) mengemukakan beberapa strategi pembelajaran yang dapat
digunakan di kelas, antara lain presentasi dan diskusi. Presentasi merupakan strategi di mana guru
atau siswa menyebarkan informasi yang diperoleh melalui sumber informasi seperti buku teks,
internet, maupun penjelasan guru. Sementara itu, diskusi adalah strategi pembelajaran yang
melibatkan pertukaran ide dan pendapat di antara siswa atau antara siswa dan guru. Dalam konteks
pendidikan calon guru, kedua kemampuan ini menjadi dasar untuk membentuk guru profesional yang
mampu menjelaskan konsep, berargumentasi secara logis, dan menciptakan pembelajaran yang
inovatif. Komunikasi yang baik mendukung ekspresi kreativitas, sedangkan berpikir kreatif
memperkaya bentuk komunikasi yang digunakan mahasiswa untuk menjelaskan ide matematisnya.
Komunikasi matematis berperan sebagai sarana untuk mengonstruksi dan mengekspresikan ide,
menjelaskan prosedur, serta menghubungkan representasi simbolik, visual, dan verbal dalam konteks
pemecahan masalah (NCTM, 2000; Rachmawati & Hidayat, 2022).

Sebagai calon guru matematika, mahasiswa perlu disiapkan untuk memiliki kemampuan
komunikasi dan kreativitas berpikir yang baik. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan
pemikiran kreatif karena kemampuan ini dibutuhkan sebagai lulusan dalam era persaingan global
dan untuk menghadapi perkembangan sains dan teknologi di abad ke-21 (Ramdani & Artayasa, 2020;
Prasetyo & Faururozi, 2021). Pemikiran kreatif memiliki banyak kriteria tergantung arah
pengembangannya. Beberapa kriteria kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Guilford
dalam Andianti dkk. (2021) di antaranya adalah: berpikir lancar (fluency) untuk menghasilkan
banyak gagasan, berpikir luwes (flexibility) untuk menemukan berbagai cara atau pendekatan
terhadap masalah, berpikir orisinal (originality) untuk mencetuskan gagasan dengan cara yang asli
dan jarang diberikan orang lain, serta berpikir terperinci (elaboration) untuk mengembangkan situasi
atau masalah secara lengkap dan rinci, yang di dalamnya dapat mencakup penggunaan tabel atau
diagram.

Kemampuan komunikasi dapat dilihat dari beberapa indikator yang dikemukakan Sumarmo
(2015), yaitu: (a) menyatakan secara tertulis situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematika; (b) menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan
tulisan; (c¢) menanyakan dan menjawab saat presentasi matematika; (d) menyusun konjektur,
argumen, definisi, dan generalisasi; serta (¢) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri. Menurut Tristani (2020), terdapat dua jenis komunikasi dalam
matematika, yaitu komunikasi tulis dan komunikasi lisan. Beberapa bentuk komunikasi lisan antara
lain membaca, mendengar, diskusi, menjelaskan, dan berbagi ide, sedangkan bentuk komunikasi
tertulis berkaitan dengan kemampuan menggunakan kosakata, notasi, dan struktur matematika dalam
penalaran, koneksi, maupun penyelesaian masalah, termasuk dalam bentuk grafik, tabel, persamaan
aljabar, atau bahasa tulis sehari-hari.

Pengembangan aktivitas berpikir kreatif dan keterampilan komunikasi mahasiswa dapat
dilakukan melalui rancangan pembelajaran yang dibuat oleh dosen. Namun, kemampuan ini sering
kali kurang berkembang ketika pembelajaran masih berpusat pada dosen dan menekankan hasil akhir
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daripada proses berpikir (Siswono, 2011). Untuk mengeksplorasi aktivitas komunikasi dan
kreativitas berpikir, digunakan model pembelajaran Flipped Classroom yang memberi ruang bagi
mahasiswa untuk berkolaborasi dalam menganalisis dan memecahkan masalah aljabar dan skala.
Materi disajikan dalam bahasa Inggris, sehingga mahasiswa belajar memahami bahasa sekaligus
konten matematika.

Melalui model ini, mahasiswa tidak hanya belajar mengomunikasikan ide matematika dalam
bentuk bilingual, tetapi juga memunculkan ide-ide kreatif dalam mendesain materi presentasi yang
dikomunikasikan secara kolaboratif melalui aktivitas diskusi kelompok. Menurut Goos (2022),
komunikasi kolaboratif dalam diskusi dapat memunculkan creative reasoning, yaitu penalaran yang
muncul melalui eksplorasi ide bersama. Aktivitas diskusi dan presentasi visual menjadi wadah efektif
untuk mengintegrasikan kedua aspek ini, terutama ketika mahasiswa diberi ruang untuk
menampilkan solusi matematis mereka dalam berbagai bentuk representasi yang dinyatakan secara
verbal maupun simbolik. Menurut Zulu & Mudaly (2023), komunikasi visual dalam matematika
membantu mahasiswa memahami hubungan antara konsep abstrak dengan dunia nyata dan
mengembangkan pemikiran konseptual yang lebih dalam untuk menyelesaikan masalah matematika.
Hal ini dipertegas oleh Rathour dkk. (2022) bahwa visualisasi juga membantu siswa membuat
hubungan antarkonsep matematika, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta memperdalam
pemahaman matematika. Dalam pembelajaran di kelas, materi maupun masalah yang disiapkan
sebelum kelas disajikan dalam bentuk poster, dan melalui pendekatan “one stay another stray”,
mahasiswa mendiskusikan solusi dari masalah yang diberikan. Kegiatan diskusi dan presentasi hasil
kerja kelompok yang divisualisasikan melalui media poster atau lembar kerja besar menjadi alternatif
pembelajaran yang konstruktif.

Berdasarkan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, interaksi sosial berperan penting dalam
membentuk pemahaman konseptual peserta didik. Yusof (2021) menyatakan bahwa perkembangan
kognitif anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan lingkungan, termasuk budaya. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis profil keterampilan komunikasi matematis dan kreativitas berpikir
mahasiswa calon guru matematika melalui aktivitas diskusi dan presentasi visual. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis dan kreativitas berpikir secara terpadu dalam
konteks pendidikan calon guru.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa
dokumentasi kegiatan mahasiswa calon guru matematika yang mengikuti model pembelajaran
berbasis Flipped Classroom. Sebelum pembelajaran, mahasiswa diberi materi untuk dipelajari dan
mempersiapkan presentasi kelompok, yang kemudian diikuti dengan aktivitas diskusi di kelas. Data
dikumpulkan melalui observasi aktivitas, dokumentasi foto, dan analisis artefak pembelajaran (poster
dan lembar kerja kelompok). Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang
dirancang untuk menilai indikator keterampilan komunikasi matematis (verbal, simbolik, visual, dan
logis) serta indikator kreativitas berpikir (kelancaran, orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi). Selain
itu, dokumen hasil kerja kelompok maupun individu dianalisis sebagai sumber data pendukung.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan
persentase capaian indikator kedua komponen tersebut, dilanjutkan dengan teknik analisis kualitatif.
Tahapan analisis kualitatif mengikuti model Miles dan Huberman (1994), yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator yang digunakan dalam analisis mengacu pada
dua aspek utama: (1) Keterampilan komunikasi matematis (NCTM, 2000), yaitu kemampuan
menjelaskan ide matematis secara lisan, tulisan, dan visual. (2) Kreativitas berpikir, dengan indikator
yang dikembangkan berdasarkan Siswono (2016), Zhuang dkk. (2021), dan Ekayana dkk. (2022),
meliputi aspek kelancaran, orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi. Data yang telah terkumpul
kemudian dideskripsikan secara naratif untuk memberikan gambaran mendalam mengenai profil
komunikasi matematis dan kreativitas berpikir mahasiswa dalam konteks pembelajaran berbasis
diskusi dan presentasi visual.
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3. Hasil dan Pembahasan

Proses perkuliahan melibatkan dua aktivitas utama yang menjadi fokus pengambilan data,
yaitu: (1) diskusi kelompok kecil, di mana mahasiswa membahas dan menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan dosen; dan (2) presentasi visual, yaitu penyajian hasil diskusi
menggunakan media visual (poster, grafik, diagram warna, atau representasi digital) disertai
penjelasan lisan di depan kelas. Hasil pengamatan terhadap aktivitas komunikasi dan kreativitas
berpikir dijelaskan sebagai berikut.

3.1. Aktivitas Komunikasi Matematis

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi matematis mahasiswa calon
guru matematika berkembang secara signifikan selama kegiatan diskusi menggunakan model One
Stay Another Stray (OSAS) dan presentasi visual. Secara kuantitatif, kemampuan komunikasi dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Kemampuan
Komunikasi
m1:82%
H2:64%
3:55%
H 4:64%

Gambar 1. Persentase capaian setiap indikator keterampilan komunikasi matematis

Hasil observasi pada Gambar 1 menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi matematis
mahasiswa calon guru matematika bervariasi pada empat indikator utama, dengan persentase capaian
berturut-turut 82%, 64%, 55%, dan 64%. Nilai tertinggi (82%) menunjukkan kemampuan mahasiswa
dalam menjelaskan ide matematika secara verbal dan simbolik ketika berinteraksi dalam kelompok.
Sementara itu, capaian 55% mengindikasikan bahwa masih ada mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam menghubungkan representasi visual dengan simbol matematika formal.

Aktivitas diskusi memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya menyampaikan hasil, tetapi
juga mengklarifikasi argumen, memeriksa kesalahan logis, dan mengonstruksi pemahaman bersama.
Kemampuan ini mencerminkan apa yang disebut NCTM (2000) sebagai mathematical
communication competence, yaitu kemampuan mengorganisasi dan mengungkapkan ide matematis
secara logis, baik secara lisan, tulisan, maupun visual. Dalam diskusi menggunakan model OSAS,
komunikasi antara mahasiswa terjadi dalam bentuk pengajuan pertanyaan yang mendapat respons
yang baik. Pertukaran ide dalam bentuk komunikasi bilingual menunjukkan penguasaan terhadap
konten matematika dan bahasa Inggris yang digunakan. Aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 2.

\

Gambar 2. Penjelasan kelompok kepada kelompok lain

Pada gambar pertama, mahasiswa menggunakan poster berwarna yang berisi tabel dan
langkah-langkah penyelesaian soal. Poster tersebut berisi hasil komunikasi tertulis dalam bentuk
representasi simbol yang kemudian didiskusikan melalui komunikasi verbal. Suryadi dalam Mahmud
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(2018) menjelaskan bahwa kegiatan diskusi dalam pembelajaran matematika memungkinkan
terjadinya pertukaran pengalaman, munculnya strategi pemecahan masalah, serta ditemukannya ide-
ide baru. Selain itu, dengan mendengarkan temuan dan diskusi orang lain, siswa dapat
mengembangkan strategi belajarnya sendiri. Penjelasan yang diberikan oleh anggota kelompok yang
dikunjungi dan respons dari kelompok tamu menunjukkan adanya interaksi melalui komunikasi
verbal untuk membangun pemahaman bersama mengenai materi yang dipelajari. Hal ini terlihat
dalam gambar yang menunjukkan mahasiswa menunjuk bagian tertentu yang ditulis dalam bentuk
simbol sambil memberikan penjelasan lisan, sedangkan yang lain mendengarkan dengan seksama.

Proses diskusi ini menunjukkan integrasi tiga bentuk komunikasi matematis, yaitu:
a. Komunikasi lisan: mahasiswa menjelaskan ide dan prosedur penyelesaian kepada rekannya;

b. Komunikasi tertulis: penyajian tertulis berupa simbol, angka, dan langkah-langkah di media
poster;

c. Komunikasi visual: penggunaan warna dan tata letak yang menarik untuk memperjelas konsep.

Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir kreatif ditunjukkan oleh kemampuan siswa
untuk menghasilkan berbagai cara dalam menyelesaikan atau merepresentasikan masalah yang sama.
Solusi visual, tabel angka, atau diagram yang menunjukkan hubungan antarkonsep merupakan
contoh strategi representasi yang kreatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Mainali (2021) bahwa
terdapat empat cara representasi yang berbeda, yaitu: verbal deskriptif, tabel, grafik, dan rumus
(persamaan). Untuk representasi tabel, tabel adalah mode yang paling umum. Sementara itu,
representasi verbal deskriptif terdiri dari teks, simbol, dan kalimat. Gambar, foto, dan sejenisnya
merupakan bagian penting dari representasi grafis, sedangkan rumus aljabar dan persamaan adalah
cara utama untuk menyampaikan konsep matematika melalui representasi simbolik. Lesh, Post, dan
Behr (1987) dalam Mainali (2021) juga mengusulkan lima mode representasi, yaitu: (a) model skrip
nyata, (b) manipulatif, (c) gambar statis, (d) bahasa lisan, dan (e) simbol tertulis.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penjelasan mengenai konten matematika dipahami
dengan baik oleh mahasiswa. Kemampuan pemahaman matematika dapat diketahui melalui indikator
yang dikemukakan Alan dan Afriansyah dalam Yanti dkk. (2019), yaitu seseorang dikatakan telah
memiliki kemampuan pemahaman matematika jika ia dapat menjelaskan konsep dan fakta
matematika, menghubungkan fakta dan konsep secara logis, serta mengidentifikasi prinsip-prinsip
dengan baik. Salah satu indikator kemampuan pemahaman dapat dilihat melalui komunikasi yang
terjadi. Menurut Baroody (1993), komunikasi memiliki dua komponen utama, yaitu: (1) komunikasi
sebagai bahasa, yang membantu menemukan pola dan menyelesaikan masalah melalui interaksi
sosial yang mendukung pemahaman konsep; dan (2) komunikasi sebagai aktivitas, seperti interaksi
antar siswa serta komunikasi guru dengan siswa dalam upaya membimbing pemahaman konsep dan
pencarian solusi masalah (Syafina & Pujiastuti, 2020).

Proses penyelesaian masalah membutuhkan pemikiran kritis dan kreatif yang
direpresentasikan dalam berbagai bentuk komunikasi, termasuk komunikasi visual. Gegici (2021)
mengemukakan bahwa komunikasi visual memfasilitasi pemahaman konseptual karena membantu
mahasiswa mengaitkan simbol dengan makna matematis. Dengan demikian, aktivitas presentasi
visual memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengartikulasikan gagasan matematika melalui
representasi yang bermakna. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa aktif berinteraksi
dalam kelompok untuk menjelaskan dan menegaskan konsep matematis. Mereka berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menggunakan pendekatan one stay another stray, di mana satu
anggota tetap (stay) di kelompok untuk menjelaskan materi yang dikerjakan, sementara anggota
kelompok lain mendengar, mendiskusikan, dan mencocokkan dengan jawaban mereka.

3.2. Kireativitas Berpikir Matematis

Kreativitas berpikir mahasiswa teridentifikasi melalui empat indikator utama, yaitu:
kelancaran (fluency), orisinalitas (originality), fleksibilitas (flexibility), dan elaborasi (elaboration).
Persentase capaian masing-masing indikator adalah 50%, 65%, 60%, dan 15%, seperti ditunjukkan
pada Gambar 3 berikut.



Science Map Journal | Desember 2025 | Volume 7 Nomor 2 | 77

m Kelancaran =50%

B Fleksibel =65%

= Keaslian = 60%

Elaborasi = 15%

Gambar 3. Persentase capaian indikator proses berpikir kreatif

Data ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek fleksibilitas dan orisinalitas.
Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa mampu menghasilkan lebih dari satu alternatif solusi dan
memodifikasi representasi dari hasil diskusi kelompok lain selama kegiatan OSAS. Namun
demikian, masih ada indikator kreativitas yang perlu dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran,
misalnya cara mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa Inggris yang sesuai dengan tata
bahasa. Indikator fleksibilitas dapat ditingkatkan melalui pemberian soal open-ended atau multiple
solution task. Selain itu, indikator elaborasi menunjukkan bahwa belum semua mahasiswa merespons
ide yang disampaikan oleh teman lain dalam diskusi.

Melalui model OSAS, pengembangan kreativitas berpikir dan kemampuan komunikasi dapat
terlihat pada saat terjadi interaksi dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena mahasiswa yang
“stray” mendapatkan paparan berbagai ide baru dari kelompok lain, kemudian kembali ke kelompok
asal membawa wawasan tambahan untuk memperbaiki atau mengembangkan solusi.

Aktivitas diskusi melalui strategi OSAS menunjukkan bahwa kreativitas tidak muncul secara
individual, melainkan tumbuh melalui interaksi sosial dalam diskusi. Goos (2022) menjelaskan
bahwa komunikasi kolaboratif dalam diskusi matematis mendorong munculnya creative reasoning,
yaitu kemampuan mengombinasikan ide orang lain menjadi solusi baru. Dalam analisis hasil karya
mahasiswa, dapat dilihat bahwa ide kreatif muncul dalam desain jawaban yang disajikan dalam
bentuk poster, seperti tampak pada Gambar 4 berikut.

|
|
LL L

|

! j\ [ T1

Gambar 4. Kreatifitas mahasiswa dalam menyelesaikan masalah aljabar

Gambar 4 menunjukkan kreativitas mahasiswa dalam menyelesaikan masalah aljabar yang
direpresentasikan secara simbolik dan diberi warna dengan alasan bahwa simbol-simbol tersebut
dianggap penting. Soal pada Gambar 2 adalah: “Design your dream house and enlarge by scale 3.
The room consist of 5 parts of some geometric area.” Mahasiswa tidak hanya menampilkan hasil
perbandingan, tetapi juga menunjukkan struktur dan pola yang muncul dari data tersebut saat
menentukan skala melalui gambar yang dibuat. Indikator kreativitas terlihat dari:

Fleksibilitas: pemberian ide yang bervariasi;

b. Orisinalitas: pemilihan warna dan format penyajian yang beragam. Penggunaan warna berkaitan
dengan aspek berpikir kreatif yang mengarah pada aktivitas metakognitif. Kesadaran
metakognitif yang tinggi memungkinkan seseorang lebih efektif dalam mengontrol dan
memantau proses kreatifnya, sehingga dapat menghasilkan solusi yang lebih orisinal dan
fungsional. Hal ini sesuai dengan pendapat Rifki dan Martani (2018) bahwa metakognisi
memiliki hubungan yang kuat dengan kreativitas.

c. Elaborasi: kemampuan menambahkan rincian penjelasan untuk memperkuat argumentasi
matematis melalui respons terhadap pendapat teman.
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Kegiatan diskusi dan presentasi kelompok memperlihatkan penerapan
prinsip scaffolding dan Zone of Proximal Development (ZPD), di mana terjadi interaksi sosial dalam
bentuk dialog dan refleksi yang saling menguntungkan (Sallehuddin dkk., 2021; Lestari dkk., 2024).
Dalam diskusi kelompok, terjadi dialog interaktif yang memicu munculnya aktivitas berpikir kreatif.
Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir kreatif ditunjukkan melalui kemampuan
mahasiswa menghasilkan berbagai strategi dan representasi untuk satu permasalahan yang sama
(Silver, 1997; Leikin, 2019). Misalnya, mahasiswa mampu menampilkan solusi dengan langkah
visual, tabel angka, hingga diagram yang merepresentasikan hubungan antarkonsep.

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada produk, tetapi juga pada proses
berpikir kolaboratif. Selain itu, penggunaan media visual mendukung pembelajaran berbasis proyek
(Rahayu & Agustina, 2023), di mana mahasiswa bertanggung jawab menghasilkan produk bermakna
sebagai hasil pemahaman konseptual mereka.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap aktivitas mahasiswa calon guru matematika dalam penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa:

a. Keterampilan komunikasi matematis berkembang melalui integrasi komunikasi lisan, tulisan,
dan visual dalam diskusi kelompok. Indikator tertinggi terlihat pada kemampuan menjelaskan
ide matematika secara verbal dan simbolik (82%), sementara representasi visual dengan simbol
formal masih perlu ditingkatkan (55%). Model One Stay Another Stray (OSAS) dan presentasi
visual terbukti efektif dalam menciptakan ruang interaksi yang mendukung konstruksi
pemahaman bersama.

b. Kreativitas berpikir matematis muncul melalui desain representasi yang orisinal, fleksibel, dan
elaboratif. Aspek fleksibilitas (60%) dan orisinalitas (65%) menunjukkan kemampuan
mahasiswa dalam menghasilkan alternatif solusi dan memodifikasi representasi, meskipun
elaborasi (15%) masih perlu dikembangkan melalui latihan respons yang lebih mendalam.

c. Aktivitas diskusi dan presentasi visual mencerminkan pembelajaran  berorientasi
konstruktivisme sosial dan model Flipped Classroom yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Integrasi antara komunikasi matematis dan kreativitas
berpikir saling memperkuat: komunikasi yang efektif mendukung ekspresi kreatif, sementara
berpikir kreatif memperkaya bentuk representasi dan penjelasan matematis.

d. Lingkungan pembelajaran kolaboratif melalui OSAS dan presentasi visual berfungsi
sebagai epistemic environment yang memfasilitasi mahasiswa untuk mengonstruksi makna
matematis secara mandiri dan kolaboratif, mengartikulasikan ide dalam bentuk multimodal,
serta mengembangkan kemampuan metakognitif dalam proses kreatif.

Implikasi pedagogis dari temuan ini adalah pentingnya merancang aktivitas pembelajaran
yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi, merepresentasikan ide secara visual, dan
terlibat dalam diskusi yang mendorong creative reasoning. Pembelajaran berbasis proyek visual dan
strategi diskusi kolaboratif seperti OSAS dapat diadopsi dalam pendidikan calon guru untuk
mempersiapkan kompetensi komunikasi dan kreativitas yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
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